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ABSTRAK 

 

ZStunting merupakan salah satu masalah gizi balita di Indonesia yang belum 

terselesaikan. Stunting dapat disebabkan berbagai faktor, salah satunya yaitu 

kurangnya pengetahuan ibu yang dapat mempengaruhi penggunaan bahan bakar 

memasak dan juga jenis lantai rumah. Kurangnya pengetahuan ibu dapat 

menyebabkan anak mengalami penyakit infeksi dan berakibat mengalami 

stunting. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis hubungan pengetahuan ibu, 

jenis penggunaan bahan bakar dan lantai rumah dengan kejadian stunting pada 

balita usia 24-59 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Kinovaro. Penelitian ini 

menggunakan metode desain cross sectional dengan pendekatan observasi dan 

studi kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini semua balita usia 24-59 bulan 

sebanyak 307 balita. Sampel penelitian dengan perhitungan rumus purposive 

sampling sebanyak 85 balita. Berdasarkan hasil uji chi-square diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu (p-value = 0,000), jenis 

penggunaan bahan bakar (p-value = 0,000), dan jenis penggunaan lantai rumah (p-

value = 0,022) dengan kejadian stunting pada balita. Berdasarkan data SSGI 

29,7% presentase balita stunting ini belum mencapai target RPJM (2024) yaitu 

<14%. Maka, dapat disimpulkan bahwa dari penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu, jenis penggunaan bahan bakar dan penggunaan 

lantai rumah dengan kejadian stunting pada balita. Saran bagi tenaga kesehatan 

sebaiknya memberikan penyuluhan yang lebih mendalam kepada masyarakat di 

Desa Doda dan Kalora tentang stunting. 

 

Kata Kunci : Jenis Bahan Bakar, Jenis Lantai Rumah, Pengetahuan Ibu, dan Stunting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting yang terjadi pada anak di bawah usia 5 tahun disebabkan 

oleh masalah gizi kurang kronis yang terjadi sejak masih dalam kandungan 

hingga lahir, tetapi hanya dapat terlihat ketik anak berusia 2 tahun. 

Kondisi ini menyebabkan anak menjadi terlalu pendek dibandingkan 

dengan anak yang berkembang normal pada usia yang sama. Dalam 

jangka panjang, stunting seringkali dapat menyebabkan mental yang 

tertunda, masalah belajar/sekolah, dan kapasitas intelektual (Iswandi dkk. 

2020).  

Berdasarkan data United Nations International Children's Fund 

(UNICEF), World Health Organization (WHO) dan World Bank Group 

(WBG) (2021), terdapat 22% atau sebanyak 149,2 juta anak stunting 

secara global pada tahun 2021. Indonesia, angka stunting balita 

berdasarkan data Riskesdas (2018) sebesar 30,8%, berdasarkan data 

Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) (2021) sebesar 24,4%. Sulawesi 

Tengah, berdasarkan data Riskesdas 2018 adalah 20,4%, berdasarkan data 

SSGI 29,7%. Persentase stunting ini belum mencapai target RPJM (2024) 

yaitu <14% Pada tahun 2021.  

Kabupaten Sigi memiliki prevalensi balita stunting tertinggi di 

Sulawesi Tengah, yaitu sebesar 40,7%, Studi Status Gizi Indonesia (2021). 

Sementara itu berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Sigi (2021). 

Dari 19 Kecamatan yang ada di Kabupaten Sigi, Kecamatan Kinovaro 

memiliki masalah stunting urutan ke-2 terbanyak setelah Kecamatan 

Biromaru. Kasus stunting di Kecamata Kinovaro sejak tahun 2020-2021 

selalu mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat pada kasus stunting di 

10 Desa yang ada di Kecamatan Kinovaro, dimana Desa Doda dan Kalora 

memiliki masalah stunting dengan jumlah kasus terbanyak yaitu masing-

masing 55 jiwa dan 52 jiwa. (Puskesmas Kecamatan Kinovaro, 2021).  
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Pengetahuan ibu tentang gizi balita sangat menentukan bagaimana 

ibu memberikan makanan sesuai kebutuhan anaknya. Pemberian makanan 

yang tidak sesuai kebutuhan dapat menyebabkan stunting. (Simanjuntak 

dan Georgy, 2019). Penelitian Samosir menunjukan ibu dengan 

pengetahuan rendah berisiko 10,2 kali lebih besar mengalami stunting dari 

pada ibu dengan pengetahuan cukup (Samosir dan Firstiana, 2020).  

Jenis penggunaan bahan bakar berkaitan dengan kejadian stunting. 

Berdasarkan hasil penelitian di Nepal bahwa bahan bakar masak dapat 

mempengaruhi kejadian stunting. (Koirala dkk. 2021). Penelitian Liang 

(2020) bahwa memasak di rumah dengan bahan bakar padat dikaitkan 

dengan nilai z-skor yang lebih rendah untuk tinggi badan menurut usia 

(TB/U) dan jenis kelamin dengan peningkatan risiko kejadian stunting.  

Menurut penelitian Novianti dan Padmawati (2020), menyatakan 

bahwa faktor lingkungan memiliki hubungan dengan stunting seperti 

penggunaan jenis dinding dan lantai rumah. Penelitian Yuniarti (2019) 

menunjukkan bahwa anak kelompok stunting memiliki lingkungan tempat 

tinggal yang kebersihannya belum terjaga, contohnya lantai rumah yang 

lembab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara jenis 

lantai dengan kejadian stunting pada balita. Ibu balita yang memiliki jenis 

lantai yang tidak memenuhi syarat berisiko 4.470 kali lebih besar 

mempunyai balita stunting (Desyanti dan Nindya, 2018).  

Penelitian terdahulu sudah banyak yang melakukan penelitian 

pengetahuan ibu tentang stunting, faktor sanitasi lingkungan dan faktor 

risiko kejadian stunting. Namun penelitian yang melihat hubungan antara 

pengetahuan ibu, jenis penggunaan bahan bakar dan lantai rumah dengan 

kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan masih jarang dilakukan. 

Sehingga berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik mengambil judul 

“Pengetahuan ibu, jenis penggunaan bahan bakar dan lantai rumah dengan 

kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja puskesmas 

kinovaro”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada 

balita usia 24-59 bulan di Wilayah kerja Puskesmas Kinovaro? 

2. Apakah ada hubungan jenis penggunaan bahan bakar dengan kejadian 

stunting pada balita usia 24-59 bulan di Wilayah kerja Puskesmas 

Kinovaro? 

3. Apakah ada hubungan jenis lantai rumah dengan kejadian stunting 

pada balita usia 24-59 bulan di Wilayah kerja Puskesmas Kinovaro? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

hubungan pengetahuan ibu, jenis penggunaan bahan bakar dan lantai 

rumah dengan kejadian stunting pada bayi usia 24-59 bulan di wilayah 

kerja puskesmas kinovaro. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting 

pada balita usia 24-59 bulan di Wilayah kerja Puskesmas Kinovaro. 

b. Menganalisis hubungan jenis penggunaan bahan bakar dengan 

kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Wilayah kerja 

Puskesmas Kinovaro. 

c. Menganalisis hubungan jenis lantai rumah dengan kejadian 

stunting pada balita usia 24-59 bulan di Wilayah kerja Puskesmas 

Kinovaro 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidikan 

Dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam bidang 

kesehatan khususnya jurusan gizi tentang gambaran dan hubungan 

pengetahuan ibu, jenis penggunaan bahan bakar dan lantai rumah 
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dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kinovaro. 

2. Bagi Pihak Puskesmas 

Sebagai masukan kepada pihak puskesmas untuk bahan evaluasi 

program yang ada terkait pengetahuan ibu, jenis penggunaan bahan 

bakar dan lantai rumah dengan kejadian stunting. 

3. Bagi Pihak Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan 

pengetahuan bagi masyarakat setempat terkait pengetahuan ibu, jenis 

bahan bakar dan jenis lantai rumah hubungannya dengan kejadian 

stunting pada balita.  

                       


